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BAB

PERAN KEPEMIMPINAN KEPALA
SEKOLAH DALAM PENERAPAN
KURIKULUM MERDEKA PADA

SEKOLAH PENGGERAK

Oleh : Hj. Lidiawati, SE., M.Pd.

A. Pendahuluan

Sangat disayangkan bahwa meskipun telah ada Undang-
undang Sisdiknas yang menyatakan tujuan pendidikan
nasional untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, masih
banyak ketertinggalan dalam sektor pendidikan di Indonesia.
(UU RI NO 20, 2003) Tersedianya sekolah dan guru sebagai
fasilitator pendidikan masih belum merata di seluruh wilayah
Indonesia, dan pendidikan masih belum mampu menghasilkan
generasi yang cerdas secara merata.

Selain itu, situasi saat ini menunjukkan bahwa peran
sekolah dan guru masih terlalu terfokus pada tugas
administratif dan pelaksanaan kurikulum, bukan sebagai
sumber pengetahuan dan fasilitator pembelajaran yang efektif.
Guru di sekolah seharusnya menjadi pembuat dan pemilik
kurikulum, bukan hanya pelaksana saja.

Perbaikan kualitas pendidikan di Indonesia memerlukan
upaya yang komprehensif dan terkoordinasi dari semua pihak
terkait, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, guru, orang
tua, dan masyarakat secara keseluruhan. Upaya ini harus
mengutamakan peningkatan kualitas guru dan ketersediaan
sekolah di seluruh wilayah Indonesia, serta memperbaiki
kurikulum yang memungkinkan peserta didik untuk
berkembang secara holistik dan mencapai potensinya secara
maksimal. (Fitria et al., 2019)



5. Kompetensi Sosial

Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa
kepemimpinan kepala sekolah di 10 Sekolah Penggerak di
Wilayah Kabupaten Sukabumi sudah memiliki kompetensi
sosial ~yaitu bekerja sama dengan pihak yang
berkepentingan demi terwujudnya visi, misi dan tujuan
sekolah. (Ismail, 2010) Kepala sekolah memiliki kompetensi
sosial, yaitu kemampuan untuk bekerja sama dan
berkolaborasi dengan semua pihak yang terlibat dalam
proses pendidikan, seperti guru, siswa, orang tua siswa, dan
pemerintah setempat.
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BAB
MANAJEMEN

KURIKULUM DALAM
MERDEKA BELAJAR

Oleh : Moch. Apip, S.Pd.1.,, M.Pd. & Marup, M.Pd

A. Pendahuluan

Sekolah adalah salah satu jenis pendidikan formal,
sedangkan sekolah nonformal adalah yang biasanya
diselenggarakan sendiri oleh masyarakat setempat. Apapun
jenis sekolahnya, pendidikan harus seumur hidup. Pemerintah
juga dapat mengelola jenis persekolahan ini, setidaknya dengan
bantuan pemerintah, selain pengawasan langsung masyarakat.
Sekolah dan lembaga yang menerima dana pemerintah pada
akhirnya dapat berdampak satu sama lain (Ary, 1986). Juga
telah dibuktikan bahwa lulusan dari lembaga pendidikan dapat
mempengaruhi kebijakan pemerintah, sedangkan tindakan
pemerintah mempengaruhi pendidikan. Dinamika politik yang
ditetapkan oleh pemerintah pada akhirnya menentukan sifat
dan corak pendidikan.

Dengan segala inisiatif yang dikedepankan untuk
meningkatkan standar pendidikan di seluruh negeri, kehadiran
pemerintah berdampak signifikan pada kondisi lanskap
pendidikan. Perubahan terbaru di dunia terjadi dengan cepat;
dunia saat ini ditandai dengan perubahan informasi dan
teknologi 4.0 yang juga memunculkan karakter pendidikan 4.0.
Hal ini dikarenakan perkembangan era society 4.0 mengubah
kriteria kemampuan dalam bidang keterampilan. Istilah
“student centered” menjadi ciri khas Education 4.0 yang disebut
sebagai langkah inovatif. Selain menghasilkan lulusan dengan

13
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PROFESIONALISME
GURU DALAM
KURIKULUM MERDEKA
BELAJAR

Oleh : Indri Lastriyani, S.Pd., M.Pd

Pendahuluan

Pendidikan abad 21 merupakan perkembangan isu
pendidikan yang diharapkan setiap satuan pendidikan mampu
beradaptasi dengan perkembangan zaman. Upaya menyikapi
perkembangan zaman yang sangat cepat tersebut harus
diimbangi dengan praktik pendidikan yang sesuai dengan
tuntutan zaman. Maka dari itu tuntutan kompetensi siswa
dalam upaya mengimbangi perkembangan zaman tersebut
menurut the partnership for 21%t Century learning diantaranya
learning and innovative skills, knowledge, media and technology skill,
and life and career skill(battele for kids, 2019;gelen,2018).
Kemampuan learning and innovative skills merupakan
kemampuan yang meliputi Critical Thinking, Creative,
Communication, Cooperation. Sedangkan kemampuan knowledge,
media and technology skill merupakan kemampuan yang harus
dikuasai siswa dalam beradaptasi terhadap perkembangan
teknologi informasi. = Kemampuan life and career skill
kemampuan siswa dalam mennetukan masa depannya dimasa
mendatang. Maka dari itu diperlukan peran guru yang
professional.

Guru professional di abad 21 perlu menyiapkan
kebutuhan yang diperlukan siswa di masa depan. Hasil
penelitian kebijakan dan kepemimpinan guru di era globalisasi
menyebutkan bahwa guru harus adaptif agar tidak ketinggalan
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fasilitator, dan motivator dalam mewujudkan siswa
berkarakter sesuai dengan project penguatan pelajar
pancasila. Kemampuan guru professional tersebut dalam
implementasi  kurikulum merdeka jika dikaji dari
kemampuan praktik mengajar sangat mampu namun
apersepsi yang sesuai dengan platform merdeka belajar
terkadang masih menjadi penghambat dalam implementasi
di sekolah.

Hal ini disampaikan oleh salah satu kepala sekolah
penggerak yakni SMP Bantar Gadung bahwa kecukupan
guru penggerak di sekolah masih menjadi hambatan dalam
implementasinya. Sebagai upaya meningkatkan persepsi
dalam pencapaian implementasi kurikulum merdeka ini
sekolah penggerak di kabupaten sukabumi mengadakan
percepatan pemahaman sekolah penggerak baik melalui
MGMP, KKG maupun pelatihan yang diadakan oleh dinas
pendidikan. Pentingnya percepatan dalam pemahaman
implementasi ini agar menunjang kemampuan guru dalam
pembelajaran tercapai baik dari segi implementasi
kurikulum maupun dalam praktik pengembangan
pembelajaranya. Jika kemampuan guru di kabupaten
sukabumi mampu tetapi untuk menyeragamkan pencapaian
yang sesuai dengan platform merdeka belajar masih perlu
ditingkatkan.
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Contoh Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di
Sekolah Penggerak di SMP Mardi Yuana Kabupaten
Sukabumi :

SMP  Mardi  Yuana  Kabupaten  Sukabumi
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar dengan
fokus pada peningkatan keterampilan berbahasa Inggris
dan keterampilan teknologi informasi dan komunikasi
(TIK). Visi sekolah adalah menghasilkan siswa yang
memiliki keterampilan bahasa Inggris dan TIK yang tinggi
dan mampu bersaing di dunia global.

Setelah  penetapan visi dan misi, sekolah
mengembangkan kurikulum yang berorientasi pada siswa
dan berbasis pada kebutuhan siswa. Guru-guru dilatih
untuk menggunakan berbagai teknologi dan inovasi dalam
pengajaran dan menggunakan buku-buku Informatika yang
disediakan oleh pemerintah untuk mengajar TIK.

Selain itu, sekolah juga memberikan pelatihan bahasa
Inggris yang intensif bagi siswa untuk meningkatkan
keterampilan bahasa Inggris mereka. Pada tahap
pelaksanaan  pembelajaran, guru-guru menggunakan
pendekatan pembelajaran kolaboratif antara mata pelajaran,
dengan mengintegrasikan.
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PENERAPAN KURIKULUM
MERDEKA PADA SEKOLAH
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Oleh : Uce Gunawan, S.Ag, M.M

Pendahuluan

Tujuan nasional Negara Kesatuan Republik Indonesia
adalah untuk menyediakan sistem yang efektif dan efisien serta
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengambilan
keputusan. Pembagian kekuasaan dan wurusan diarahkan
dengan undang-undang pemerintahan daerah di seluruh
wilayah Indonesia. Sinergi antara pemerintah pusat dan daerah
semakin meningkat, terutama dalam bidang pendidikan.
Pemerintah daerah dengan otonomi daerah memikul tanggung
jawab penuh atas pengelolaan sistem pendidikan dan politik
kabupaten/kota. (UUD 1945, 1945)

Kurikulum merdeka harus diadopsi oleh pemerintah
daerah baik provinsi maupun kabupaten atau kota dalam
bentuk pedoman agar daerah memiliki kesiapan dan
menjalankan sistem pendidikannya secara utuh. Kurikulum
harus dilaksanakan oleh guru yang berkualitas. Pemerintah
daerah bertanggung jawab untuk memandu penyiapan guru
yang lebih profesional untuk memimpin kurikulum merdeka.
(Vhalery et al., 2022)

Undang-undang menyatakan bahwa pemerintah dan
pemerintah daerah berkewajiban memberikan pelayanan dan
kemudahan serta menjamin pendidikan yang bermutu bagi
setiap warga negara tanpa diskriminasi. Instruktur dan guru
memiliki hak untuk pendapatan dan jaminan sosial yang



78

. Daftar Pustaka

Inglis, A. (2012). Principle of Secondary Education.

Irawan, E., Nurhadi, N., & Yuhastina, Y. (2021). Peran komite
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan: Studi
pada SMP Negeri 1 Surakarta. [ipsindo, 8(1), 15-28.
https://doi.org/10.21831 /jipsindo.v8i1.38533

Juli Iswanto, F. A. (2022). Merdeka Belajar. International Journal
of Islamic Education, Research and Multiculturalism
(IJIERM), 3(3), 157-171.
https:/ /doi.org/10.47006/ ijierm.v3i3.90

Maryono, M. (2018). Akuntabilitas Sekolah; Suatu Upaya
Meningkatkan Mutu Pendidikan Madrasah. Paramurobi:
Jurnal  Pendidikan — Agama  Islam,  1(1), 29-41.
https://doi.org/10.32699/paramurobi.v1il.176

Moleong, J. L. (2013). Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. 32—
36.

Mulyono, Wahyu, P. (2014). Peran komite sekolah dalam
penyelenggaraan pendidikan SMK di Kabupaten
Lamongan, Jawa Timur. Jurnal Pendidikan Vokasi, 4(3),
391-404. https:/ /doi.org/10.21831/jpv.v4i3.2562

Nilawati, N. (2014). KOMITE SEKOLAH DAN MUTU
PENDIDIKAN (Mewujudkan Pendidikan Berbasis Sekolah).
April.

Tri Rohayati, Sudjarwo, R. R. (2014). Pengaruh Kepemimpinan
Kepala Sekolah dan Peran Komite Sekolah Terhadap
Kinerja Guru SMPN di Kecamatan Tulang Bawang
Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat. Jurnal

Manajemen Mutu Pendidikan, 2, 1-9.
http:/ /jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/JMMP/ article/
view /7588 /4478



UU RI NO 20. (2003). Presiden republik indonesia. Undang-
Undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 1, 1-5.
https:/ /www.google.com/ url?sa=t&rct=j&q=&esrc=sé&s
ource=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjWxr
Keif7e AhVYfysKHcHWAOwQF A AegQICRAC&url=htt
ps%3A%2F %2Fwww.ojk.go.id %2Fid % 2Fkanal %2Fpasar-
modal %2Fregulasi%2Fundang-
undang %2FDocuments %2FPages %2Fundang-undang-
nomo

UUD 1945. (1945). Undang - Undang Dasar RI 1945. 105(3), 129~
133.
https:/ /webcache.googleusercontent.com/search?q=cac
he:BDsuQOHoCi4]:https:/ /media.neliti.com/media/pu
blications/9138-ID-perlindungan-hukum-terhadap-anak-
dari-konten-berbahaya-dalam-media-cetak-dan-
ele.pdf+&cd=3&hl=id&ct=clnk&gl=id

Vhalery, R., Setyastanto, A. M., & Leksono, A. W. (2022).
Kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka: Sebuah
Kajian Literatur. Research and Development Journal of
Education, 8(1), 185.
https:/ /doi.org/10.30998/rdje.v8i1.11718

Widodo, S. (2021). Implementasi Merdeka Belajar Di Era New
Normal Secara Daring Dengan Pembelajaran. Prosiding
Seminar Nasional, 412-421.

79



BAB

A.

80

ANALISIS KESENJANGAN
SEKOLAH DALAM
IMPLEMENTASI
KURIKULUM MERDEKA
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Pendahuluan

Secara umum, teks tersebut menjelaskan perubahan
fungsi sekolah dari awalnya sebagai tempat anak-anak bermain
dan bersenang-senang menjadi lembaga pendidikan yang
penuh dengan kegiatan belajar mengajar yang berkarakter.
Dalam perkembangannya, kata "sekolah" kini memiliki arti
sebagai bangunan atau lembaga belajar mengajar dan tempat
memberi serta menerima pelajaran. (Abdul hakim, 2020),

Dalam kebanyakan kasus, setiap sekolah dipimpin oleh
seorang kepala sekolah dan dibantu oleh wakil kepala sekolah.
Bangunan sekolah dibangun di atas lahan yang tersedia untuk
memanfaatkan ruangan lain yang diperlukan untuk proses
belajar mengajar. Ketersediaan fasilitas sekolah juga
memainkan peran penting dalam pelaksanaan proses
pendidikan, karena fasilitas yang memadai dapat membantu
memperbaiki kualitas pengajaran dan pembelajaran.

Setelah rumah, sekolah juga bisa dikatakan sebagai
rumah kedua bagi keluarga. Kenapa disebut rumah kedua?
Karena, hal-hal positif yang selalu diharapkan di rumah
ditarnsmisikan di sekolah melalui harapan orangtua dari pihak
sekolah, dimana mereka percaya dapat membantu orangtua
membentuk putra putrinya.



dibuktikan dengan terlaksananya tahapan pelaksanaan
kurikulum merdeka mulai dari penyusunan dokumen
kurikulum, pembagian tugas mengajar, pemetaan program
pendukung, penentuan Projek penguatan profil pelajar
Pancasila (P5), pelaksaaan P5, adanya monitoring implementasi
Kurikulum Merdeka, optimalisasi penggunaan Platform
Mengajar. Menurut penulis kedua sekolah memiliki
kesenjangan yang cukup tajam dalah hal penguasaan
digitalisasi.
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IMPLEMENTASI KURIKULUM
MERDEKA BELAJAR PADA
SEKOLAH PENGGERAK

Oleh : M. Asif Nur Fauzi, S. Sos, M. Si

A. Pendahuluan

Kurikulum Merdeka Belajar merupakan program
kebijakan yang bertujuan meningkatkan kualitas pendidikan
dengan pembelajaran yang fleksibel dan berorientasi pada
siswa. Implementasi tersebut diharapkan mampu mewujudkan
sumber daya yang unggul dan berdaya saing dalam tantangan
era society 5.0. Program tersebut terdiri dari empat perubahan
penting, termasuk penilaian ujian nasional sekolah yang lebih
komprehensif, transisi ujian nasional ke penilaian internal,
rencana pelajaran yang disederhanakan menjadi modul
pengajaran, dan sistem zonasi yang fleksibel untuk penerimaan
siswa (Rahayu.et.al, 2022). .

Salah satu faktor yang menyebabkan kegagalan dalam
aktivitas belajar adalah kurangnya kemampuan siswa untuk
mencapai kompetensi yang diperlukan. Maka dari itu
diperlukan suatu strategi dalam mengatasi kegagalan dalam
pembelajaran tersebut. Salah satu strategi tersebut adalah
perbaikan prosedur pembelajaran pada setiap satuan
pendidikan (Wijaya et al., 2022). Sekolah dapat menyesuaikan
penggunaan kurikulum yang memperhatikan kompetensi
siswa yang digunakan sebagai strategi meningkatkan kualitas
pengajaran.

Hakikat merdeka belajar merupakan proses menemukan
potensi maksimal guru dan siswa dalam berinovasi dalam
aktivitas belajar mandirinya. Aktivitas belajar mandiri
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interaksi dengan siswa, sehingga kurikulum merdeka
dapat lebih terlaksana dengan lebih baik.

Namun, digitalisasi sekolah juga memiliki tantangan
tersendiri, seperti  ketersediaan infrastruktur  dan
ketersediaan sumber daya manusia yang handal dan
kompeten dalam pemanfaatan teknologi digital. Oleh
karena itu, perlu adanya upaya pengembangan
infrastruktur digital di sekolah-sekolah serta peningkatan
kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi digital
sebagai alat bantu dalam pembelajaran.

Hingga saat ini, sekolah di Kabupaten Sukabumi
khususnya sekolah penggerak didorong agar selalu update
menggunakan Platform Merdeka Mengajar. Namun, karena
masih adanya akses internet yang terbatas di kabupaten
Sukabumi terutama di daerah yang termasuk tertinggal dan
terpencil. Disamping itu, adanya temuan bahwa di sekolah
yang akses internetnya bagus pun kurang begitu greget
dalam mengoptimalkan Platform Merdeka Mengajar.
Sehingga Pemerintah Daerah Kabupaten Sukabumi melalui
Dinas Pendidikan diharapkan dapat terus mendorong
secara berkesinambungan agar semua sekolah terfasilitasi
akses internet dan menggunakan Platform Merdeka
Mengajar.
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P5 DALAM
MEMBANGUN
KARAKTER SISWA

Oleh : Muhammad Firman, S.Pd. M.Pd.

A. Pendahuluan

Dimensi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam
membangun karakter siswa adalah karena perkembangan
teknologi dan globalisasi yang semakin pesat. Hal ini
menyebabkan anak-anak menjadi lebih mudah terpengaruh
oleh budaya luar dan meninggalkan nilai-nilai lokal. Oleh
karena itu, diperlukan upaya untuk menanamkan nilai-nilai
Pancasila kepada anak-anak agar mereka dapat menjadi
generasi yang bermoral dan berkarakter. Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan karakter siswa melalui penerapan dimensi-
dimensi yang terkait.

Dalam beberapa dekade terakhir, para pendidik dan ahli
pendidikan di seluruh dunia menyadari bahwa memahami hal-
hal diluar kelas bisa membantu siswa memahami bagaimana
belajar di sekolah berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Ki
Hajar Dewantara sebelumnya sudah menekankan pentingnya
siswa mempelajari  hal-hal diluar kelas, meskipun
pelaksanaannya belum optimal. Projek penguatan profil pelajar
pancasila merupakan salah satu cara untuk memberikan
kesempatan bagi siswa sebagai proses penguatan karakter dan
belajar dari lingkungan sekitarnya.
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lingkungan sekolah, seperti dalam kelompok kecil atau
diskusi kelas, dapat membantu mereka lebih memahami
cara berinteraksi dengan orang lain.

3. Menciptakan lingkungan yang aman. Membangun
lingkungan sekolah yang aman dan mendukung, di mana
semua siswa merasa nyaman, dapat membantu mereka
mengembangkan keterampilan sosial mereka.

4. Mengaktifkan siswa. Memperkenalkan aktivitas yang
menyenangkan dan  menarik, seperti  permainan
keterampilan sosial, dapat membantu siswa memahami dan
mengembangkan keterampilan sosial mereka.

5. Memlfasilitasi diskusi. Memberikan siswa kesempatan untuk
berbicara dan berdiskusi tentang topik yang berhubungan
dengan  keterampilan  sosial,  seperti = bagaimana
menyelesaikan  konflik, dapat membantu mereka
mengembangkan keterampilan sosial mereka.

6. Modelling perilaku positif dapat membantu siswa
memantau dan mengikuti perilaku sosial yang positif dari
orang lain di sekitarnya, termasuk para guru dan orang tua,
dapat membantu mereka mengembangkan keterampilan
sosial mereka.
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